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ABSTRACT
The 2013 curriculum in chemistry learning demands that students to actively participate, 
skilled in the use of technology and communication so that the learning process is more 
interactive. This is also in accordance with the demands of the Fourth Industrial Revolution 
era. The application of 4IR in the field of education is the use of e-modules. This e-module is 
based on guided inquiry and is integrated with the verses of the Al Quran according to the 
claim of the West Sumatra Provincial Regulation No. 2 of 2019 and competence 1 in the 2013 
curriculum. The goal of the research was to produce and reveal the validity of an E-Module 
based on Guided Inquiry and Integrated Quran on Colloidal System  Topic for Madrasah 
Aliyah (MA). The type of research is educational design research that uses the Plomp model. 
This model has three stages: preliminary research, prototyping stage, and assessment. The 
research instrument used in the validity test is a questionnaire and to prove the validity value, 
the Aiken’s formula is used. The results of the study get the average value of e-module Aiken’s 
is 0,8643 which can be categorized as valid. With this e-module, it can support learning in the 
2013 curriculum as well as a good learning resource, where students can learn independently 
and think critically.
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ABSTRAK
Kurikulum 13 pada pembelajaran kimia menuntut agar peserta didik aktif 
berpartisipasi, terampil dalam pemakaian teknologi dan komunikasi sehingga proses 
pembelajaran lebih interaktif. hal ini juga sesuai dengan tuntutan era revolusi industry 
4.0. Pengaplikasian era revolusi industri 4.0 pada bidang pendidikan yaitu penggunaan 
e-modul. E-modul ini berbasis inkuiri terbimbing dan diintegrasikan dengan ayat-
ayat Al Quran sesuai tuntutan Perda Provinsi Sumatera Barat No 2 Tahun 2019 dan 
Kompetensi inti pada kurikulum 2013. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menghasilkan 
dan mengungkapkan validitas e-modul sistem koloid berbasis inkuiri terbimbing 
terintegrasi Al Quran untuk kelas XI Madrasah Aliyah (MA). Jenis penelitian yaitu 
educational design research yang menggunakan model Plomp. Model ini memiliki 
tiga tahapan: penelitian pendahuluan, prototyping Stage, dan penilaian. Instrumen 
penelitian yang digunakan pada uji validitas yaitu angket dan untuk membuktikan 
nilai validitas digunakan formula Aiken’s. Hasil penelitian mendapatkan nilai rata-rata 
Aiken’s e-modul adalah 0,8643 yang dapat dikategorikan valid. Dengan adanya e-modul 
ini dapat mendukung pembelajaran pada kurikulum 2013  serta sebagai sumber belajar 
yang baik, dimana peserta didik dapat belajar secara mandiri serta berpikir kritis.
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1.	PENDAHULUAN
Ilmu kimia merupakan studi yang mengkaji 

tentang sifat, struktur, komponen suatu zat dan 
perubahan materi[1]. Salah satu materi kimia 
yang diajarkan di SMA/MA kelas XI yaitu sistem 
koloid. Materi ini bersifat abstrak, faktual,  
konseptual, procedural[2].

Salah satu model pembelajaran yang 
mendorong peserta didik untuk mendapatkan fakta 
dan konsep sendiri yang didasarkan pada kurikulum 
2013 yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Model inkuiri terbimbing ialah dimana pendidik 
memberikan pertanyaan dan peserta didik menjawab 
pertanyaan tersebut dengan cara membandingkan 
data dan menemukan kata kunci untuk menjawab 
pertanyaan. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 
memiliki lima sintak atau tahapan yaitu orientasi, 
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan 
penutup[3][4]. Dalam penerapan model inkuiri 
terbimbing maka diperlukan suatu bahan ajar 
yang bisa meningkatkan kegiatan belajar mandiri 
peserta didik. Salah satunya yaitu modul. Modul 
berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan 
pemahaman peserta didik dalam memahami materi 
yang diajarkan dan nilai akdemik[3][5].

Modul berbasis inkuiri terbimbing dalam 
bentuk modul cetak dapat dikembangkan menjadi 
lebih interaktif dengan menggunakan komputer 
seperti modul elektronik atau e-modul sesuai 
dengan tuntutan era revolusi industri 4.0[6]. 
E-modul merupakan alat pembelajaran mandiri 
yang berisi materi, metode, dan fasilitas metode 
yang dirancang secara sistematis dengan umpan 
balik langsung[7]. Pada awal tahun 2020, Indonesia 
digemparkan dengan munculnya virus baru. Virus 
tersebut menimbulkan penyakit yang disebut 
dengan Covid-19 dan menjadi pandemi. Pada masa 
pandemi, e-modul lebih dibutuhkan dalam proses 
pembelajaran daripada modul cetak. Karena e-modul 
dapat diakses kapan dan dimana saja. Selain itu 
e-modul juga dapat digunakan pada pembelajaran 
daring maupun pembelajaran tatap muka. E-modul 
dapat digunakan melalui perangkat elektronik 
seperti android, laptop dan komputer. E-modul 
berbasis inkuiri terbimbing dirancang berdasarkan 
sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
e-modul tersebut sudah pernah diteliti sebelumnya. 
Seperti yang dilakukan oleh Febriyandi (2019) telah 
menghasilkan e-modul sistem koloid yang valid dan 
praktis[8]. Namun e-modul yang sebelumnya belum 
diintegrasikan dengan nilai-nilai Al-Quran. Hal ini 
sesuai dengan tuntutan Perda Provinsi Sumatera 
Barat No 2 Tahun 2019 Bab V pasal 88, 89, dan 90. 
yang menerangkan perlunya kurikulum muatan 
lokal sebagai bahan kajian yang dikaitkan dengan 
mata pelajaran yang relevan. Salah satu bentuk 
pengintegrasian bahan kajian kurikulum muatan 
lokal pada mata pelajaran yang relevan adalah 
adanya pendidikan Al-Quran dan karakter terutama 
untuk Madrasah Aliyah.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 
pendidik kimia dan pemberian angket ke peserta 
didik di MAN 1 Kota Payakumbuh dan MAN 3 Kota 
Payakumbuh didapatkan hasil bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam mempelajari materi 
sistem koloid. Misalnya sifat-sifat dan proses 
pembuatan koloid. Bahan ajar yang digunakan 
ialah buku paket, LKS/LKPD, modul dan slide 
power point (PPT). Bahan ajar tersebut belum 
mendukung peserta didik dalam belajar secara 
mandiri berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 
dan belum berbasis inkuiri terbimbing serta 
belum terintegrasi Al-Quran. Peserta didik telah 
memiliki dan dapat mengoperasikan android, 
laptop dan komputer sebagai perangkat utama 
dikembangkannya e-modul. Namun peserta didik 
belum memanfaatkan komputer atau laptop serta 
android secara maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 
tujuan peserta didik dalam menggunakan android, 
laptop, dan komputer yaitu untuk membuat tugas 
sebanyak  50% dan 40%; untuk mengakses internet  
sebanyak 75% dan 70%; untuk hiburan sebanyak 
80% dan 90%.

Berdasarkan penelitian terdahulu didapatkan 
data bahwa modul dan e- modul berbasis inkuiri 
terbimbing pada materi kimia valid dan efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik[8][9]

[10][11]. Namun, e-modul terintegrasi Al Quran belum 
tersedia maka penulis telah melakukan penelitian 
tentang pengembangan e-modul sistem koloid yang 
diintegrasikan dengan Al Quran. Pembelajaran yang 
terintegrasi dengan Al Quran merupakan suatu cara 
yang dapat diterapkan untuk memperbaiki moral 
peserta didik dalam era globalisasi. Proses belajar 
yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman, 
bertujuan agar peserta didik dapat memahami 
bahwa ilmu pengetahuan bersumber dari Al Quran. 
Al Quran berisikan ilmu pengetahuan yang dapat 
digunakan sebagai pedoman, petunjuk dan ujung 
tombak kemajuan zaman. Seain itu pertanyaan kunci 
yang disajikan juga tidak sama dengan yang sudah 
ada, serta dibuat  lebih  menarik  dan  interaktif.

2.	METODE
Jenis penelitian menggunakan educational 

design research dengan model Plomp. Model 
pengembangan Plomp ini memiliki tiga tahapan 
yaitu penelitian pendahuluan, pembentukan 
prototipe,  dan  penilaian[12]. Tahap penelitian 
awal melibatkan analisis kebutuhan, konteks, 
studi literatur, dan pengembangan kerangka 
konseptual[13]. Pembentukan prototipe  ada empat 
tahap yaitu pembentukan prototipe I, II,III dan IV[14]. 
Setelah itu penilaian merupakan tahapan evaluasi 
penilaian dengan evaluasi (semi-) sumatif[15]. 
Tempat melakukan penelitian berlokasi di MAN 2 
Kota Padang dan kampus FMIPA UNP pada tahun 
2022 yang melibatkan tiga orang dosen kimia FMIPA 
UNP,  tiga orang pendidik kimia MAN 2 Kota Padang, 
dan 18 orang peserta didik kelas XI IPA MAN 2 Kota 
Padang sebagai subjek penelitian. Langkah-langkah 
penelitian dapat dijabarkan pada uraian berikut.
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2.1.	 Preliminary Research
1.	 Analisis kebutuhan, yaitu mengidentifikasi 

permasalahan guru dan peserta didik pada 
pembelajaran kimia sistem koloid melalui 
wawancara terhadap guru kimia serta pengisian 
angket oleh peserta didik MAN 1 dan MAN 3 
Kota Payakumbuh. 

2.	 Analisis konteks, yaitu Yakni menganalisis 
silabus dan kurikulum  untuk mengetahui 
Kompetensi Dasar (KD) pada materi [18]. 

3.	 Tinjauan literatur, bertujuan untuk mencari 
sumber dan referensi yang berhubungan dengan 
penelitian pengembangan lain yang relevan 
terhadap penelitian pengembangan yang 
peneliti lakukan. 

4.	 Pengembangan kerangka konseptual, 
Tahapannya adalah menganalisis konsep-konsep 
pada materi sistem koloid sebagai konsep-konsep 
wajib yang harus ada pada e-modul[20].

2.2.	 Prototyping Stage 
1.	 Pembentukan prototipe I, yaitu merancang 

e-modul dan menentukan komponen komponen 
pada e-modul.

2.	 Pembentukan prototipe II, yaitu melakukan 
evaluasi formatif berupa self evaluation atau 
penilaian diri sendiri. Self evaluation dilakukan 
oleh peneliti langsung untuk mengetahui 
kekurangan dan kesalahan pada e-modul. 
Setelah dilakukan revisi maka dihasilkan 
prototipe II. 

3.	 Pembentukan prototipe III, yaitu melakukan 
evaluasi terhadap prototipe II melalui penilaian 
ahli (expert review) serta evaluasi satu-satu 
(one to one evaluation). Tahap expert review 
merupakan tahap validasi dimana tiga orang 
dosen kimia UNP, dan tiga orang guru kimia 
MAN 2 Kota Padang berperan sebagai validator. 
Hasil dari evaluasi ini dianalisis dan direvisi 
kemudian dihasilkan prototipe III berupa 
e-modul yang valid.

Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
pada uji validitas e-modul adalah angket validasi. 
Angket ini memuat pertanyaan mengenai validitas 
konten, konstruk, penyajian, bahasa, integrasi 
keislaman serta pemrograman pada e-modul. Teknik 
analisis data yang digunakan yaitu analisis Aiken’s[16]

[17]. Rumus Aiken’s dapat diuraikan pada persamaan 
1 dan persamaan 2. Dimana Io merupakan skor 
terendah dalam kategori; c merupakan banyaknya 
kategori; r merupakan skor yang diberikan validator; 
n merupakan jumlah validator. Penelitian ini 
dilaksanakan hingga pembuktian validitas dan 
menghasilkan e-modul yang valid pada prototipe III.

 ... Persamaan 1

 ... Persamaan 2

3.	HASIL DAN DISKUSI
3.1.	 Preliminary research (Penelitian 

Pendahuluan)

3.1.1.	 Analisis Kebutuhan
Hasil rincian wawancara pada pendidik 

dan angket yang diisi oleh peserta didik telah 
menunjukkan beberapa permasalahan yang 
dihadapi pada proses pembelajaran kimia materi 
sistem koloid diperoleh bahwa materi sistem koloid 
bersifat abstrak dan memerlukan pemahaman 
konseptual sehingga sulit dimengerti peserta didik.  
Bahan ajar yang digunakan masih berupa bahan ajar 
cetak, belum menggunakan e-modul dalam proses 
pembelajaran. Bahan ajar tersebut juga belum 
berbasis inkuiri terbimbing serta belum terintegrasi 
Al-Quran sesuai dengan Perda Provinsi Sumatera 
Barat Nomor 2 tahun 2019 Bab V khususnya 
Madarasah Aliyah. 

3.1.2.	 Analisis Konteks 
Hasil pada tahap ini diperoleh Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dikuasai oleh peserta didik 
yaitu KD 3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem 
koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam 
kehidupan sehari-hari berdasarkan sifat-sifatnya.

KD dikembangkan menjadi beberapa 
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK). IPK 
yaitu: (1) Menjelaskan  perbedaan  larutan,  
koloid  dan  suspensi. (2) Mengelompokkan jenis 
koloid  berdasarkan fase terdispersi  dan  medium  
pendispersi. (3) Membedakan  koloid  liofil  dan  
koloid  liofob. (4) Menjelaskan sifat-sifat koloid 
(optik, kinetik, adsorpsi, koagulasi, dan dialisis). 
(5) Menjelaskan  proses  pembuatan  koloid. (6) 
Menjelaskan   peranan  koloid  dalam  kehidupan  
sehari-hari. Terakhir menurunkan IPK menjadi 
tujuan pembelajaran. 

3.1.3.	 Studi Literatur
Hasil studi pustaka menunjukkan bahwa 

e-modul yang dirancang mengacu pada panduan 
penyusunan e-modul berdasarkan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan[19]. Referensi dari 
inkuiri terbimbing diperoleh pada buku Hanson 
(2005). Sebagai acuan, penelitian pengembangan 
didasarkan pada model Plomp, yaitu buku An 
Introduction to Educational Design Research[12]. 
Untuk  materi sistem koloid pada e-modul merujuk 
pada buku teks  kimia dan  buku Sekolah menengah 
seperti Brady (2012), Change (2008) dan Sudarmo 
(2013). E- modul terintegrasi Al-Quran berdasarkan 
pada Perda Sumatera Barat No. 2 Tahun 2019 yakni 
pada pasal 88,89,90. Teknik analisis data yang 
digunakan untuk menentukan validitas e-modul 
ialah persamaan yang dikemukan oleh Aiken (1985).

3.1.4.	 Pengembangan Kerangka Konseptual
Konsep- konsep penting yang perlu dipahami 

peserta didik pada materi sistem koloid yaitu: 
pengertian, berbagai jenis, sifat, peranan, dan proses 
pembuatan sistem koloid.
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3.2.	 Prototyping Stage

3.2.1.	 Pembentukan Prototipe 1
Langkah pertama yaitu membuat rancangan 

e-modul sistem koloid yang dapat diuraikan 
sebagai berikut:
1.	 E-modul dirancang menggunakan aplikasi Flip 

PDF Professional. 
2.	 Membuat cover e-modul sistem koloid. Desain 

cover dari e-modul dapat dilihat pada Gambar 1. 
3.	 Materi pada e-modul dibuat berdasarkan 

Kompetensi Dasar (KD), indikator pembelajaran 
dan tujuan pembelajaran yang dirumuskan.

4.	 Perancangan e- modul mengikuti tahapan 
inkuiri terbimbing[21].

5.	 Menentukan materi orientasi yaitu pengetahuan 
awal yang diperlukan.

6.	 Mencari ayat-ayat Al Quran yang akan dikaitkan 
dengan materi sistem koloid. Kemudian 
diletakan pada bagian motivasi.

7.	 Merancang model (video, gambar, animasi, tabel 
dan lain-lain). Hasil dari perancangan e-modul 
ini dapat diuraikan sebagai berikut.

8.	 Membuat pertanyaan kunci dan merancang soal 
evaluasi pada e-modul.

9.	 Menuliskan kunci jawaban lembar kerja dan 
lembar evaluasi pada e-modul.

Gambar 1. Cover.

Gambar 2. Orientasi.
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Gambar 3. Eksplorasi dan Pembentukan Konsep.

Hasil dari perancangan e-modul ini dapat 
diuraikan sebagai berikut.

3.2.1.1.	 Orientasi
 Pada tahap orientasi terdapat beberapa poin 

yakni IPK, motivasi, dan materi pendukung. Pada 
e-modul di bagian motivasi juga terdapat Integrasi 
Al Quran. Orientasi dapat dillihat pada Gambar 2.

3.2.1.2.	Eksplorasi dan Pembentukan Konsep
Model yang disajikan pada e-modul sesuai 

dengan konsep sistem koloid. Peserta didik bisa  
mengeksplorasi dan mendapatkan konsep melalui 
pertanyaan kunci yang ada pada e-modul[22]. 
Tahapan tersebut dapat dilihat melalui Gambar 3.

3.2.1.3.	Aplikasi
. Yaitu tahap pemberian soal-soal latihan pada 

lembar kerja. Guna untuk memantapkan konsep 
yang sudah ditemukan oleh peserta didik. Tahapan 
aplikasi dapat dilihat pada Gambar 4 (kiri).

3.2.1.4.	Penutup
 Bagian penutup yakni menyimpulkan materi/

konsep dari kegiatan yang dilakukan dan mengukur 
kinerjanya sendiri. Tahap penutup dapat dilihat 
pada Gambar 4 (kanan). 

3.2.2.	 Pembentukan Prototipe 2
  Berdasarkan hasil self evaluation, disarankan 

revisi pada prototipe I, yaitu:
1.	 Memperbaiki peta konsep. Peta konsep sebelum 

dan sesudah revisi dapat dilihat pada Gambar 5.
2.	 Memperbaiki pertanyaan kunci pada e-modul. 

Pertanyaan kunci sebelum dan sesudah revisi 
dapat dilihat pada Gambar 6.

3.	 Mengoreksi kesalahan tata tulis pada e-modul. 
Kemudian dihasilkanlah prototipe II.

3.2.3.	 Pembentukan Prototipe 3
Langkah yang dilaksanakan ialah dua tahap. 

Pertama, expert review dilakukan pemberian nilai 
dan saran terhadap e-modul, penilaian dilakukan 
oleh validator. Menurut Plomp, tiga orang ialah 
jumlah minimal validator[12]. Angket validasi 
merupakan Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan.. Komponen yang dinilai pada angket 
validasi terdiri dari komponen kelayakan isi, 
penyajian, bahasa, kegrafisan dan pemrograman[23]. 
Komponen ini disesuaikan dengan komponen 
penilaian menurut Depdiknas (2008). Kemudian, 
ada penambahan komponen integrasi keislaman 
pada e-modul. 

Kedua, One to one evaluation dikerjakan oleh 
tiga orang peserta didik XI MIPA dengan tingkat 
kemampuan yang berbeda, yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi dengan cara wawancara. Pemilihan 
sampel berdasarkan rekomendasi dari guru kimia. 
Hasil dari evaluasi ini yaitu menurut peserta didik, 
dilihat dari segi desain e-modul yang didesain 
menarik dan interaktif. Hasil olah data pada uji 
validitas e-modul bisa dilihat pada Gambar 7. Hasil 
uji validitas ditunjukkan pada Tabel 1.
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Gambar 5. Peta Konsep. Sebelum revisi (kiri), dan sesudah revisi (kanan).

Gambar 4. Aplikasi (kiri) dan Penutup (kanan).
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Berdasarkan data tersebut, kelayakan isi pada 
e-modul memperoleh nilai V sebesar 0,8643. Hal ini 
menunjukkan bahwa e- modul yang dikembangkan 

juga telah memenuhi kategori validasi konten 
menurut Plomp, e-modul sistem koloid berbasis inkuiri 
terbimbing terintegrasi Al Quran yang dikembangkan 
telah sesuai dengan pengetahuan rasional dan sudah 
berdasarkan kurikulum 2013. Pada aspek komponen 
penyajian, diperoleh nilai V sebesar 0,8643. Data ini 
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
telah disusun secara sistematis dan sesuai dengan 
komponen-komponen e-modul serta  urutan sintaks 
model pembelajaran inkuiri terbimbing. Aspek 
komponen kebahasaan niai V yang diperoleh sebesar 
0,8333. Ini menunjukkan bahwa e-modul yang 
dikembangkan sudah sesuai dengan EBI serta memiliki 
bahasa yang jelas dan mudah dimengerti peserta didik. 
Aspek komponen kegrafisan diperoleh nilai V sebaesar 
0,8214. Data ini menunjukkan bahwa desain e-modul 

Gambar 7. Hasil Uji Validitas

Gambar 6. Pertanyaan Kunci. Sebelum revisi (kiri), dan sesudah revisi (kanan).

Aspek yang dinilai Aiken's V Kett

Komponen kelayakan isi 0,8643 Valid

Komponen penyajian 0,8643 Valid

Komponen kebahasaan 0,8333 Valid

Komponen kegrafisan 0,8214 Valid

Intergrasi keislaman 
pada modul 0,9170 Valid

Aspek Pemrograman 0,8625 Valid

Rata-rata 0,8643 Valid

Tabel 1. Hasil Uji Validitas.
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secara keseluruhan menarik dengan penyajian model 
yang jelas dan mudah dipahami. Aspek integrasi 
keislaman memperoleh nilai V sebesar 0,917. Data ini 
menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
telah diintegrasikan dengan ayat Al Quran dan 
sesuai dengan materi sistem koloid. Terakhir aspek 
pemograman, nilai V yang diperoleh sebesar 0,8625. 
Ini menunjukkan bahwa e-modul yang dikembangkan 
mudah digunakan karena pada e-modul disajikan menu 
tampilan dan petunjuk penggunaan e-modul. Setiap  
aspek penilaian menunjukkan  nilai V diatas 0,80. Hal 
ini menyatakan e-modul yang dibuat valid. Pernyataan 
ini valid menurut Aiken jika nilai V besar atau sama 
dengan 0,80 dengan persentase keabsahan 96%[24].

Pada saat melakukan uji validasi, validator 
memberikan beberapa kritikan dan saran terhadap 
produk untuk panduan perbaikan atau revisi e-modul 
sistem koloid yang dikembangkan sehingga terbentuk 
prototipe III berupa e-modul sistem koloid yang valid[25].

4.	SIMPULAN
Berdasarkan tujuan, maka dapat disimpulkan 

bahwa telah dihasilkan e-modul sistem koloid 
berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al Quran 
untuk kelas XI Madrasah Aliyah (MA). Uji vaiditas 
membuktikan bahwa e-modul yang dikembangkan 
telah valid pada semua aspek penilaian. Rata-rata 
nilai V pada uji validitas e-modul ialah 0,8643.
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